






2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Tinjauan Paten 
 
 









GAMBAR 2. 1 US 10464754 B2 
 Pada paten diatas menunjukkan rancangan conveyor yang dibuat untuk alat 
transportasi sebuah benda. Pada rancangan tersebut masih menggunakan katrol 
untuk mengangkut barang dan memakai alas kayu, sedangkan rancangan conveyor 
yang ada diatas tidak cocok untuk mengangkut sebuah material dikarenakan 
memakai alas yang tidak cocok untuk mangangkut muatan gula pasir. Kelemahan 
rancangan diatas juga masih menggunakan katrol dan memakai alas dari kayu, dan 
rancangan tersebut tidak kuat untuk mengangkat beban terlalu banyak. 
(US10464754B2 - Method and System for Conveying Articles and an Apparatus for 







GAMBAR 2. 2 US 7178665 
  Pada gambar diatas menunjukkan perancangan conveyor, pada rancangan 
tersebut menunjukkan bahwa alas yang untuk mengangkat barang / material tidak cocok 
untuk digunakan memuat gula pasir dikarenakan cara kerjanya kurang tepat. Belt 
conveyor diatas masih menggunakan yang bukan untuk mengangkut suatu bahan material 
cor.(Robert S. Ryan, Lansdale, 2007). 
 





 Pada design diatas merancang sebuah belt conveyor yang di rancang untuk 
mengangkut sebuah bahan atau material. Pada rancangan tersebut belt (sabuk) pada 
rancangan tersebut cocok untuk digunakan alat transportasi yang mengangkut sebuah 
gula pasir sedangkan pengoprasiannya tidak cocok digunakan dikarenakan design diatas 
untuk mengangkut bahan atau material secara datar. (avid H Cotter, Coopersville et al., 
2009). 
 Dalam tugas akhir ini perancangan yang saya buat untuk mengangkut sebuah 
bahan gula pasir menggunakan belt conveyor yang untuk mengangkut bahan material. 
Design atau perancangan dalam tugas akhir yang dibuat ini khusus didesain untuk sebuah 
alat transportasi muatan dengan menggunakan sistem hidrolik dan menggunkan belt 
conveyor yang didesain khusus untuk pengoprasian pengangkutan gula pasir. dikarenakan 
pada saat memuat/mengangkat membutuhkan tenaga kerja yang sangat banyak. 
2.1.2 Tinjauan Dahulu 
Dalam tugas akhir Triadik tahun 2011 yang berjudul “PERANCANGAN BELT 
CONVEYOR LOADING PADA PROSES PENURUNAN DAN PENAIKAN BARANG 
DARI PESAWAT” yang dipakai dari tugas akhir ini untuk menfasilitasi bongkar muat 
pada bagasi pesawat dengan menggunakan belt conveyor loading dan mengurangi tenaga 
manusia untuk mengangkat barang secara manual. Alat ini mempunyai panjang 6m, lebar 
75cm dan untuk mengatur kemiringannya sesuai ketinggian pesawat tersebut 
menggunakan sistem hidrolik.(Kumpulan Skripsi Muhammadiyah Malang) 
Dalam tugas akhir Bambang Triyo Nugroho tahun 2009 yang berjudul 
“PERANCANGAN BELT CONVEYOR  PENGANGKUT BATU BARA DENGAN 
KAPASITAS 850 TON/JAM” yang dipakai untuk memuat/mengangkut stok file menuju 
kapal angkut. Belt conveyor berfungsi untuk mengangkut material dari satu tempat 
ketempat yang lain secara terus menerus baik secara vertikal maupun horizontal, selain 
berfungsi seabgai alat angkut, belt ini juga berfungsi untuk menghubungankan 2 buah 
puli yaitu puli penggerak dan bend puli pada conveyor.  
Dalam kondisi tertentu, conveyor banyak dipakai karena mempunyai nilai ekonomis 
dabanding transportasi berat seperti truk dan mobil pengangkut. conveyor dapat 
memobilisasi barang dalam jumlah banyak dan kontinyu dari satu tempat ke tempat lain. 
perpindahan tempat tersebut harus mempunyai lokasi yang tetap agar sistem conveyor 





 Belt conveyor ini digerakkan oleh motor listrik dengan sistem transmisi kopling 
dan roda gigi yang menyatu pada motor untuk memutar puli dan menggerakkan sabuk 
sebagai pengangkut material dari hopper menuju ke kapal angkut. Cara pengangkutan 
material dengan menggunakan belt conveyor disebut “Continuous Trnsportasion” yaiu 
cara pengangkutan yang berkesinambungan yang membentuk aliran material dari 
pemuatan material pada satu tempat yang kemudian ditumpahkan ketempat yang lain. 
conveyor juga mempunyai berbagai jenis yang disesuaikan dengan karakteristik 
barang yang diangkut. Contoh jenis-jenis conveyor antara lain Apron, Flight, Pivot, 
Overhead, Loadpropelling, Car, Bucket, Screw, Roller, Vibrating, Pneumatik, dan 
Hidraulic.  
2.2 Komponen Teori Belt Conveyor 
2.2.1 Belt ( Sabuk ) 
  Belt conveyor berfungsi untuk mengangkut material dari satu tempat ketempat 
yang lain secara terus menerus baik secara vertikal maupun horizontal, selain berfungsi 
sebagai alat angkut belt juga berfungsi untuk menghubungkan 2 buah puli. 
a. Berat Beban Parameter Sabuk (q) 
Q = γ . A Total 
Dimana : 
γ  = Berat Jenis Muatan (ton/𝑚3) 

















koesfisien gesek statis 
pada baja pada karet 
Pasir 1,4-1,65 45 0,8 0,56 
Air 1 50 0,65 0,64 
Batu 1,8 45 0,63 0,6 
Semen 1-1,30 50 0,65 0 
biji besi 2,1-2,4 50 1,2 0 
TABEL 2. 1 DAFTAR BERAT JENIS MUATAN  ( 𝜸) 
a. Kecepatan Sabuk  
V = L/t 
Dimana : 
L = Panjang Lintasan (m) 
T = Waktu Tempuh (m/det) 
b. Panjang Sabuk 
L = [𝜋(𝑟1 + 𝑟2) + 2. 𝑋 +
(𝑟1     𝑟2)2
𝑋
] 
  Dimana : 
𝑟1= Jari – Jari (mm) 
𝑟2= Jari – Jari Dp2 (mm) 
X = Jarak Sumbu Poros (m) 
( Sumber : (R.S.Khurmi, 1980. hal 66) 
c. Berat Sabuk Per Meter (qb) (kg/m) 
 
qb – 1,1 . B . [𝛿. 1 +  𝛿1 + 𝛿2] 
 
Dimana : 
B = Lebar belt (mm) 
δ = Tabel Lapisan tekstil (mm) 





δ1 = Tebal lapisan permukaan atas (mm) 
δ2 = tebal lapisan permukaan bawah (mm) 
Harga ditentukan oleh bahan sabuk sebagai berikut : 
• Untuk sabuk tenunan katun biasa  : δ = 1,25 mm 
• Untuk sabuk tenunan katun yang kuat : δ = 1,90 mm 
• Untuk sabuk tenunan kain lina   : δ = 2,0 mm 
• Untuk sabuk tenunan sintetis pabrik  : δ = (0,9 s/d 1,4) mm 
 
 
d. Tegangan Yang Terjadi Pada Sabuk 
 
 
• Tegangan yang terjadi pada titik 2 (𝑺𝟐) 
𝑆2 = 𝑆1 + 𝑊1−2 (kg)   (Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966., hal 31)  
 
Dimana : 
W1−2 = Hambatan yang terjadi anatar titik 1-2 (kg) 
S1 = Tegangan yang terjadi pada titik 1 
Maka : 
𝑊1−2 = [𝑞𝑏 + 𝑞𝑝] . L . W . Cos 𝛽 – qb . L . Sin 𝛽 (kg) 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966.,hal 32) 
Dimana : 





qp = Berat permeter idler bawah yang berotasi (kg/m) 
L = Panjang Conveyor 
w = koefisien hambatan belt pada idler 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966.,hal 33) 
𝛽 = Sudut kemiringan conveyor 
Keadaan Waktu Operasi Harga w untuk pejalan 
Daftar Palung 
• Operasi dalam 







kotoran abrasive yang 
terbatas, humidity 
dalam keadaan normal. 
•Operasi dalam 
keadaan terjelek 
(banyak debu, kotoran 
abrasive diluar, 
























TABEL 2. 2 DAFTAR KOEFISIEN GESEK UNTUK IDLER ROLER PADA BEARING (𝝎) 
• Tegangan yang terjadi pada titik 3 (𝑺𝟑) 








Dimana :  
𝑊2−3 = Hambatan yang terjadi pada pulli, umumnya mempunyai harga 0,06 sampai 
0,07 dari 𝑆2 
𝑆2 = Tegangan yang terjadi pada titik 2. 
•Tegangan yang terjadi pada titik 4 (𝑺𝟒) 
 𝑆4 = 𝑆3 + 𝑊3−4 (kg)  (Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966., hal 35) 
Dimana : 
𝑊3−4 = Hambatan pada titik 3-4 yang merupakan campuran hambatan pada gesekan 
belt dengan idler sampai 𝑆4 
𝑆3 = Tegangan yang terjadi pada titik 3. 
 
Maka 𝑊3−4 bisa dituliskan sebagai berikut : 
𝑊3−4 = [(𝑞 + 𝑞𝑏 + 𝑞𝑝) . 𝐿 . 𝑊 . 𝐶𝑜𝑠𝛽 + (𝑞 + 𝑞𝑏) .  𝐿 . 𝑆𝑖𝑛 𝛽] + [𝑞 + 𝑞𝑏]. L . 𝜋 . H 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966., hal 36) 
Dimana : 
P = Faktor koreksi ( 0,35-0,060) 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966.,hal 37) 
L = Panjang conveyor (m) 
q = Berat beban permeter belt (kg/m) 
qb = Berat belt permeter  (kg/m) 
qp = Berat idler atas yang berotasi (kg/m) 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966., hal 38) 
b = Sudut kemiringan conveyor 










P = Daya yang ditransmisikan sabuk pertama (HP) 
𝑇1 = Gaya tarik sisi kencang (kg) 
𝑇2 = Gaya tarik sisi kendor. (kg) 
V = Kecepatan sabuk (m/s) 
Sumber :(R.S.Khurmi, 1980. hal 66) 
e. Berat Dari Idler Atas Bawah Yang Berotasi 
Gp = 10. B +7 (kg) 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966.,hal 38) 
Dimana : 
Gp = Berat idler atas (kg) 
B = Lebar sabuk (mm) 
• Untuk berat idler bawah 
Gp = 10. B + 3 (kg) 
Dimana : 
Gp = Berat idler atas (kg) 
B = Lebar sabuk (m) 






(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966., hal 39) 
Dimana : 
𝐺𝑝1 = Berat idler atas (kg) 
𝑙 = Jarak antara idler atas (mm) 










𝐺𝑝2 = Berat idler atas (kg) 
𝑙2 = Jarak anatara idler bawah (mm) 
 
2.2.2 Idler  
Idler atau roller terbuat dari pipa metal dengan diameter berkisar 100-175 mm 
yang dilengkapi dengan shaft, snap ring (lock), bearing dan seal. Untuk beban yang 
lebih besar maka diameter idler bertambah. Pemilihan diameter juga tergangtung pada 
kecepatan belt, berat muatan, dan belt besar ukuran material dan pengharapan umur 
pakai. Secara umum diameter 100-125 mm cocok digunakan untuk kecepatan belt 1,5 
– 3 m/d dan menyangkut material lebih dari 1600 kg/𝑚3 pada kecepatan belt 4-5 m/dt. 
Idler bagian atas berjarak lebih kecil dibanding idler bagian bawah, ini 
dikarenakan fungsinya untuk mengatasi agar belt tidak kendur atau melentur akibat 







Jarak Pada Lebar Sabuk (mm) 


































TABEL 2. 3 JARAK MAKSIMUM IDLER PADA BAGIAN MUATAN 
a. Idler Bagian atas  
Bannyak digunakan troughing yang memiliki 3 roll yang sama panjangnya 
dan mempunyai sudut roll biasanya 20𝑜 , 35𝑜 , dan 45𝑜 . Seringkali idler 20𝑜  





umumnya digunakan untuk material butiran dan ringan. Tetapi sekarang ini banyak 
















L = Panjang lintasan (m) 
𝑙 = Jarak idler atas (m) 
• Beban Pada Setiap Idler Atas 
𝑞𝑛1 = q + qb . 11 (kg) 
Dimana : 
q = Berat beban permeter (kg) 
qb = Berat belt permeter (kg/m) 
𝑙 = Jarak idler atas (m) 
• Ukuran Rol Idler Atas 
Dalam merencanakan ukuran rol idler atas ini dibuat sama baik ukurannya 
serta jenismya sehingga kedudukannya bisa saling tukar dan mempermudah perawatan 
rol. Dari refrensi untuk belt dengan lebar ( B ) = 400 (mm) sampai 800 (mm) didapat 
diameter rol (Dr) =108 (mm), sehingga panjang rol dapat diketahui dengan 





Lr = 0,4 . B 
(Spivakovsky dan V.Dyackov, 1966.,hal 40) 
Diaman : 
B = Lebar sabuk (mm) 
b. Idler Bagian Bawah 
Idler bagian bawah (return idler) dirancangan untuk sevis yang sama atau lebih 
besar dibandingkan carrying idler, ini berhubungan 18 dengan jarak pasang yang lebih 
besar, jarak antara bearing yang lebih jauh. Berhubungan dengan bagian kotor belt. 
Panjang return idler merupakan faktor yang penting karena terjadi kerusakan pada tepi 
belt akibat return belt terlalu pendek sehingga tepi belt mudah bergesekan dengan 
frame conveyor. 
 
GAMBAR 2. 5 IDLER BAGIAN BAWAH 
•Jumlah idler bawah 
Jumlah antara idler bawah adalah dua kali jarak  atas. 






L = Panjang lintasan (m) 
 
• Beban pada setiap idler bawah 
𝑞𝑛2 = qb . 𝑙2 (kg) 
 
Dimana : 
qb = Berat belt permeter (kg/m) 
𝑙2 = Jarak idler bawah (mm) 





Kecuali panjang rol, ukuran-ukuran yang lain dibuat sama dengan rol Idler 
atas. 
Lr = B + 100 (mm) 
Dimana : 
B = Lebar sabuk (mm) 
 
2.2.3 Poros 
Dalam perancangan poros yang berdasarkan pada kekuatan, kondisi berikut perlu 
dipertimbangkan. 
1. Poros yang dibebani dengan momen puntir atau torsi saja. 
2. Poros yang dibebani dengan momen banding saja. 
3. Poros yang dibebani dengan gabungan torsi dan banding. 
4. Poros yang dibebani beban aksial sebagai tambahan dari beban gabungan torsi dan 
bending 
 
a. Poros dengan beban torsi saja 
Bila poros mendapatakan beban momen puntir atau torsi, maka diameter 
poros bisa diperoleh dengan menggunakan persamaan torsi. 
 






... ... ...(1) 
Diamana : 
T = Torsi yang bekerja pada poros (kg-cm) 
J = Momen inersia polar dari luas penampang (𝑐𝑚4) 
𝑓𝑠 = Tegangan geser akibat torsi (kg/𝑐𝑚
2) 
r = Jarak dari sumbu netral ke bagian terluar (cm) 
d/2, dimana d adalah diameter poros. 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 408) 
Kita tahu bahwa untuk poros pejal berpenampang lingkaran, 




4 ... ... ... (2) 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 409) 
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh persamaan torsi sebagai berikut: 
𝑇 =  
𝜋
32






(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 409) 
Dari persamaan torsi ini dapat diperoleh diameter poros pejal (d). 
Juga kita tahu bahwa untuk poros berongga, 




4 −  𝑑𝑖
4)  
Dimana 𝑑0 dan 𝑑𝑖 = diameter luar dan diameter dalam dari poros, dan r = 
𝑑0/2. 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 409) 
Dengan memasukkan nilai (J) dan (r) kedalam persamaan (1), diperoleh 
persamaan torsi berikut. 
𝑇 −  
𝜋
16
 𝑓𝑠  . 𝑑0 




Dari persamaan torsi ini dapat diperoleh diameter luar (𝑑0) dan diameter 
dalam (𝑑𝑖). 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 409) 
 
Catatan : 
1. Bila poros berongga kekuatannya akan dibuat sama dengan poros pejal, maka torsi 
kedua poros harus disamakan. Dalam kata lain untuk bahan kedua poros sama, 
maka: 
𝑇 =  
𝜋
16









3  →  𝑑0 
3  (1 − 𝑘4) =  𝑑3  
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 410) 
2. Torsi dapat diperoleh dengan menggunakan hubungan berikut. 
𝑃 −  
2.𝜋.𝑁.𝑇
4500





P = daya (hp 
T = Torsi (kg-m) 
N = Kecepatan (rpm) 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 410) 
 
3. Dalam transmisi belt, torsi diberikan dengan persamaan berikut. 
𝑇 = (𝑇1 − 𝑇2). 𝑅  
Dimana : 
𝑇1 = Tarikan pada sisi kencang. 
𝑇2 = Tarikan pada sisi kendor. 





(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 410) 
 
 
b. Poros dengan beban momen bending saja 
Bila poros mendapatkan beban momen bending, maka tegangan maksimum (tarik 






 ... ... ...(1) 
Dimana : 
M = Momen bending (kg-cm) 
I = Momen inersia luas penampang terhadap sumbu putar (𝑐𝑚4) 
𝑓𝑏 = Tegangan bending (kg/𝑐𝑚
2) 
y = Jarak dari sumbu netral ke permukaan terluar (cm) 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 413) 








(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 413) 






(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 414) 
Dari persamaan ini, diameter poros (d) dapat diperoleh. Juga kita ketahui bahwa 


















(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 414) 
 





3 (1 − 𝑘4)  
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 414) 
Dari persamaan ini, diameter luar poros (𝑑0) bisa diperoleh. Dari persamaan (2) 
dapat diperoleh diameter poros (d). 
c. Poros dengan beban berfluktuasi 
Dalam pembahasan sebelumnya kita mengasumsikan bahwa poros mendapat 





mendapatkan beban torsi dan banding berfluktuasi. Karena itu dalam menghitung 
torsi dan bending harus dimasukkan faktor kejut dan lelah (shock and fatiquefactor). 
Jadi torsi ekivalen untuk poros dengan beban berfluktuasi adalah, 
𝑇𝑒 = √(𝐾𝑚  .  𝑀)
2
+ (𝐾𝑡  . 𝑇)²  




[𝐾𝑚 . 𝑀 + √(𝐾𝑚 . 𝑀)2 + (𝐾𝑡 . 𝑇)²]  
Diaman : 
𝐾𝑚 = Gabungan faktor kejut dan lelah untuk bending 
𝐾𝑡  = Gabungan faktor kejut dan lelah untuk torsi 
Besarnya faktor 𝐾𝑚 dan 𝐾𝑡  yang dianjurkan seperti tabel 2.1 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 431) 
Nature of load 𝐾𝑚 𝐾𝑡  
1. Stationery shafts 
a. Gradually applied 
load 
b. Suddenly applied 
load 
2. Rotating shafts 
a. Gradually applied 
load  
b. Suddenly applied 
load with minor 
shock 
c. Suddenly applied 









1.5 to 2.0 
 
 








1.2 to 3.0 
 
 
1.5 to 3.0 
TABEL 2. 4 HARGA FAKTOR KEJUT DAN LELAH 
d. Poros dengan tambahan beban aksial pada beban gabungan torsi dan bending 
Bila poros mendapatkan beban aksial sebagai tamabahan terhadap beban 
gabungan torsi dan bending seperti pada poros propeler kapal, maka tegangan akibat 
beban aksial harus ditambahkan ke tegangan bending (𝑓𝑏). Umumnya, untuk poros 
berongga yang mendapat beban torsi dan bending yang berfluktuasi dengan tambahan 
beban aksial, maka persamaan untuk torsi ekivalen (𝑇𝑒) dan bending ekivalen (𝑀𝑒) bisa 
















3(1 − 𝑘4)  


















3(1 − 𝑘4)  
Untuk poros pejal →k = 0 dan 𝑑0 = d 
Untuk tanpa beban aksial →F = 0 
Untuk beban tarik aksial →𝛼 = 1 
(Sumber : R.S Khurmi,J.K. Gupta. 1982. 450) 
2.2.4 Bantalan  
Bearing adalah elemen mesin yang digunakan untuk menumpu poros berbeban, 
sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara harus, aman dan 
memiliki umur kerja yang panjang. Bearing harus cukup kokoh untuk memungkinkan 
poros serta selemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bearing tidak berfungsi 
dengan baik, maka prestasi sistem akan menurun atau tidak dapat bekerja sebagai mana 
mestinya. Jadi bearing dalam permesinan dapat disamakan peranannya dengan pondasi 
pada gedung. 
(Ir. Sularso, 1987., hal 103) 
a. Persamaan beban untuk beban bantalan poros secara statistic 
𝑊𝑒 = (𝑋𝑅 . 𝑉. 𝑊𝑅 + 𝑌𝑇. 𝑊𝑇)𝐾𝑆  
Dimana : 
V  = faktor putaran ring 
 = 1 untuk ring dalam yang berputar 
 = 1,2 untuk ring luar yang berputar 
𝑋𝑅  = faktor radial 
𝑌𝑇  = faktor aksial 
𝑊𝑅  = beban radial 
𝑊𝑇  = beban aksial 
𝐾𝑆  = faktor service 
 = 1,0 untuk beban tetap 





 = 2,0 untuk beban kejut sedang 
 = 2,5 untuk beban kejut berat 





 ≤ 𝑒 
𝑊𝑇
𝑊𝑅
 ≥ 𝑒 
E 
𝑋𝑅 𝑌𝑇 𝑋𝑅 𝑌𝑇 
Single row 
Two rows in 
Tandem 





























TABEL 2. 5 NILAI XR DAN YT 
 






. 106𝑟𝑒𝑣  
Dimana : 
L  = umur bantalan (putaran) 
C = beban dasar 
𝑊𝑒  = beban bantalan 




 untuk bantalan rol 
Hubungan antara umur ( L dalam satuan putaran) umur (LH dalam satuan jam) 
didapatkan : 
L = 60 𝑁 𝐿𝐻  
Dimana : 
N = kecepatan (rpm) 
𝐿𝐻  = umur bantalan ( jam) 
2.2.5 Daya 
Daya merupakan faktor terpenting dalam sebuah alat, dimana daya merupakan 





Daya yang besar sangat diperlukan pada saat mesin dijalankan dan beban akan terus 
bekerja pada saat mesin berjalan, jika daya yang akan diberikan dalam daya kuda (HP) 
maka harus dikalikan dengan 0,746 untuk mendapatkan daya dalam kW. Dan juga perlu 
diingat bahwa daya yang dipilih harus sesai dengan daya yang diperlukan beban pada 
mesin. 
2.2.6 Pemilihan Pulley 
Pulley dipilih untuk dapat mengatasi tegangan belt yang tertinggi yang bekerja 



















TABEL 2. 6 DRIVE PULLEY DIMENSION 
2.3 Kelebihan dan Kekurangan Belt Konveyor 
Dibandingkan dengan pesawat angkut lainnya, Belt konveyor mempunyai 
beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Belt Konveyor antara lain : 
• Aliran pengangkutan beban kontinyu 





• Biaya perawatan dan operasi murah 
• Kontruksinya sederhana 
• Relatif aman terhadap break down 
• Tidak menimbulkan polusi 
 
Sedangkan adapun kelemahannya sebagai berikut : 
• Diperlukan modal awal yang besar untuk membangun instalasinya 
• Jarak komponen utama terbatas 
• Beban tidak dapat diturunkan pada sembarang tempat 
• Memerlukan perawatan yang kontinyu 
• Memiliki litasan yang tetap 
2.4 Prinsip Kerja Belt Konveyor 
Belt Konveyor atau sering juga disebut “ban berjalan” atau “sabuk pembawa” 
masih sebagai pilihan alat yang terbaik sebagai alat angkut material dalam bentuk apapun. 
Belt konveyor ini digerakkan oleh motor listrik dengan sistem transmisi coupling dan roda 
gigi yang menyatu pada motor untuk memutar pully dan menggerakkan sabuk yang 
merupakan komponen utama sebagai pengangkut barang material dalam bentuk 
bongkahan maupun berbentuk serbuk dibeberapa industri seperti : Pabrik Semen, Pabrik 





2.5 Komponen Utama Belt Konveyor 
 




Rumus kapasitas sebagai berikut : 
Q = 
𝜌
𝐴 . 𝐿𝑇−1 
 
Q = k . A . v . 𝜌 . 60  
(Ir. Sularso, 1987., hal 163) 
Keterangan : 
A : Luas Aliran (𝑚2) 
𝐿𝑇−1 : Kecepatan  (m/s) 
𝜌 : Massa Jenis (kg/𝑚3) 
k : Faktor pengurangan inklinasi 













Tabel yang menunjukkan reduksi pada puli karena faktor ( K ) 
Inclination angle 2 4 6 8 10 12 14 16 18 
Reduction rate 1 0,99 0,98 0,97 0,95 0,93 0,91 0,89 0,85 
          
Inclination angle 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Reduction rate 0,78 0,76 0,73 0,71 0,68 0,66 0,64 0,61 0,59 
Tabel 2. 7 Inclination reduction faktor (K) 
